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ABSTRAK

Pada era modern tato tidak lagi sekedar menjadi simbol yang tersegmentasi. Manusia
modern berusaha membebaskan identitas tato untuk dapat digunakan oleh berbagai
kalangan. Dan di antara pergeseran makna ini, kehadiran perempuan bertato memunculkan
fenomena dalam menampilkan tato perempuan di ruang digital. Maka dari itu untuk dapat
memahami bagaimana makna tato pada perempuan disampaikan, diperlukan kajian
mendalam bukan sekedar dari perspektif estetika melainkan korelasinya dengan teori
konotasi Roland Barthes untuk menerjemahkan pemaknaan visual tato. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi
mendalam pada postingan Hendric Shinigami di periode tahun 2023-2024 yang memuat
aspek estetika visual tato. Untuk mengetahui bagaimana tato perempuan dimaknai dalam
ruang digital serta menjelaskan fenomena tato perempuan yang ada di balik akun instagram
Hendric Shinigami. Penelitian ini menunjukkan, tato perempuan dalam konteks desain
komunikasi visual berfungsi sebagai medium komunikasi yang memuat pesan verbal dan
visual yang ingin disampaikan pemilik tato kepada khalayak. Di samping itu terdapat
kontradiksi dan inkonsistensi dalam praktik menampilkan tato pada area tubuh yang
bersifat privat dalam unggahan akun instagram Hendric Shinigami tersebut.

Kata Kunci: Tato, Perempuan Bertato, Semiotika, Instagram Hendric Shinigami.
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ABSTRACT

In the modern era, tattoos are no longer just a segmented symbol. Modern humans
seek to liberate tattoo identity so that it can be used by various groups. And amid this shifi
in meaning, the presence of tattooed women has given rise to a phenomenon in displaying
women's tattoos in the digital space. Therefore, in order to understand how the meaning of
tattoos on women is conveyed, an in-depth study is needed, not only from an aesthetic
perspective but also in relation to Roland Barthes' theory of connotation to interpret the
visual meaning of tattoos. The method used in this study is descriptive qualitative by
conducting in-depth observations of Hendric Shinigami's posts in the 2023-2024 period
that contain the visual aesthetics of tattoos. This is to find out how female tattoos are
interpreted in the digital space and to explain the phenomenon of female tattoos behind
Hendric Shinigami's Instagram account. This study shows that female tattoos in the context
of visual communication design function as a medium of communication that contains
verbal and visual messages that tattoo owners want to convey to the audience. In addition,
there are contradictions and inconsistencies in the practice of displaying tattoos on private
areas of the body in the posts on Hendric Shinigami's Instagram account.

Key Words: Tattoo, Woman Tattoo, Semiotic, Instagram Hendric Shinigami.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dahulu tato dianggap negatif karena identik dengan identitas kriminal,
masyarakat kelas bawah, kelompok terpinggirkan, sampai dianggap orang
primitif. Seiring pengaruh globalisasi, budaya yang dahulu hanya dilakukan
suku tertentu, mulai terbawa ke dunia luar dan mengalami pergeseran makna
hingga masuk ke dalam jajaran praktik kecantikan lain seperti fashion, make up,
dan hairstyle. Penggunaannya merambah hingga ke jajaran selebritas dan
berbagai kelas lapisan masyarakat.

Tidak hanya itu, tato kini telah menjadi komoditas perempuan dalam
mengekspresikan diri. Seperti yang dilakukan Katie Tonkis (2023) dalam
penelitiannya ia menjelaskan, bagaimana di tengah kuatnya norma Pronatalisme
di seluruh Amerika Utara dan Eropa, yang mendefinisikan perempuan
berdasarkan kemampuannya untuk bereproduksi dan hamil sebagai simbol dari
nilai luhur seorang perempuan (Petropanagos, 2017:124) Tato justru dipilih
menjadi komoditas perempuan dalam mengekspresikan dirinya.

Tidak berhenti di situ, Tonkis juga menjelaskan fenomena perayaan rasa
sakit yang dialami perempuan ketika menjalani prosedur tato, sebagai strategi
perebutan kembali kendali tubuh mereka yang sebelumnya dikuasai oleh norma
sosial dan tindakan medis pasca infertilitas. Dengan demikian, tato telah menjadi
sarana resistansi perempuan dalam mengartikulasikan pengalaman tubuh
mereka yang sebelumnya disematkan oleh masyarakat.

Meski tato telah mengalami perkembangan, pandangan miring mengenai
tato tetap tidak pernah lepas dari penggunanya, pandangan miring bagi
perempuan bertato masih mendapat diskriminasi jika dibandingkan dengan laki-
laki yang bertato. Tato yang tersemat pada laki-laki dinilai merepresentasikan
nilai maskulinitas dan kejantanan, sementara pada perempuan tersemat citra
‘perempuan nakal’ karena dinilai menyimpang dari norma. Semua itu tentunya
melibatkan persoalan ideologi, di mana menurut Victor Burgin ideologi adalah
kumpulan realitas kehidupan sehari-hari yang diterima begitu saja (Burgin,

1982). Ketika membuat hal-hal tertentu terasa alami, wajar, dan lumrah. Seperti
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saat melihat sosok bertato sebagai identitas karakter yang galak, jahat, nakal,
lewat tindakan framing media. Dari situ, tanpa sadar kita meyakininya sebagai
kebenaran, padahal itu semua tidak lepas dari pengaruh konstruksi sosial dan
budaya.

Dibalik pengaruh globalisasi terhadap tato, pengadopsian budaya tato oleh
masyarakat modern rupanya menimbulkan kontroversi, berbeda ketika
penggunaan tato dilakukan oleh masyarakat pedalaman suku. Contohnya seperti
pergeseran nilai fungsi tato, yang sebelumnya bagi suku pedalaman berfungsi
sebagai simbol sakral dan komunal sebagai bagian dari masyarakat atau umum.
Ketika kebudayaan tersebut diadopsi ke masyarakat modern, fungsinya bergeser
menjadi bentuk individualisasi, dengan menjadikan sesuatu unik untuk individu
dengan fokus pada hal yang mewakili karakteristik individunya. Romantisasi
atas tato yang dulu bernilai sakral, ketika diadopsi ke dalam masyarakat
perkotaan direduksi menjadi sekedar gaya hidup.

Maka dari itu kajian mengenai tato pada perempuan menjadi penting untuk
dibahas, karena tato pada perempuan kerap memunculkan perdebatan sosial, di
mana perempuan seolah kehilangan kendali tubuhnya. Perempuan yang
memutuskan untuk bertato tidak hanya dihadapkan stigma masyarakat, tetapi
juga norma sekitar yang mengekang kebebasan individu terhadap bagaimana
tubuh perempuan seharusnya ditampilkan.

Meski begitu, menariknya sebagian perempuan bertato memilih
menampilkan tato mereka dari area tubuh privat seperti, bagian dada, punggung,
sampai tubuh area bawah di media sosial. Dalam akun instagram Hendric
Shinigami, praktik menampilkan tato pada tubuh perempuan menunjukkan
adanya kecenderungan pergeseran makna, di mana tato yang sebelumnya dinilai
‘tabu’ dikonstruksikan menjadi nilai estetik dan keindahan visual. Fenomena ini
dapat diterjemahkan sebagai bentuk representasi diri sekaligus sarana ekspresi
diri untuk melampaui batasan norma sosial.

Namun, tidak dipungkiri hal ini berpotensi menjadi sarana objektifikasi
tubuh perempuan. Media sosial yang begitu luas, memberi peluang besar bagi
tato pada tubuh perempuan untuk dilihat secara bebas sebagai konsumsi visual

Dalam perspektif industri, hal ini bersinggungan dengan pengaruh kapitalisme
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yang kerap menempatkan tubuh perempuan sebagai objek demi mendulang

keuntungan material.

448K 3.949
followers following

@ he gami () Hendric Shinigami 1 mare

e Fallowed by bimoky

Gambar 1. 1 Akun instagram Hendric Shinigami
Sumber: Tangkapan pribadi
Diakses pada 24 September 2025

Dalam konteks ini, akun instagram Hendric Shinigami menjadi acuan
menarik untuk dikaji lebih dalam. Hendric Shinigami tidak hanya
mempublikasikan karyanya di instagram, ia juga cukup aktif membuat konten
proses pemasangan tatonya di kanal Youtube. Dengan lebih dari 2 juta pengikut,
kiprah pengalaman Hendric Shinigami dalam memproduksi tato tidak diragukan
lagi. Dari sana, Hendric Shinigami tidak sekedar menampilkan karya tato dari
tubuh perempuan, tapi sekaligus menjadikan tubuh perempuan sebagai objek
visual yang dapat dikonsumsi publik. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang
bagaimana makna tato perempuan dikonstruksikan, ditampilkan, dan dimaknai
dalam ruang digital.

Kajian tato pada perempuan dalam postingan Instagram Hendric Shinigami
juga tak kalah penting untuk ditinjau dari sisi keilmuan Desain Komunikasi
Visual, karena tato bukan sekedar keindahan seni modifikasi tubuh, tetapi juga
sebagai informasi yang sarat akan tanda dan simbol. Dalam konteks desain
komunikasi visual, tato pada perempuan dapat dipahami sebagai medium
komunikasi yang memuat pesan verbal dan visual yang telah dikonstruksikan
sang pemilik tato untuk menyampaikan pesan pada khalayak. Sebab tato dapat
mewakili identitas, pengalaman, hingga ideologi tertentu. Dari sana tato

perempuan yang dipublikasikan dalam instagram Hendric Shinigami menjadi
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referensi penting untuk memahami bagaimana sebuah visual pada tubuh
dikonstruksikan dan direpresentasikan lewat strategi visual tertentu, hingga
berpotensi membentuk persepsi baru terhadap cara perempuan mengekspresikan
dirinya melalui tato di media sosial.

Hingga saat ini, kajian akademik yang secara spesifik membahas bagaimana
tato perempuan dimaknai di instagram masih terbatas. Visual tato pada
perempuan sekadar dilihat dari sudut pandang estetika, padahal tato pada
perempuan di media sosial memunculkan potensi besar terhadap pembacaan
makna dari beragam sudut pandang. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengetahui bagaimana pesan dalam tato dikonstruksikan,
ditampilkan, dan dimaknai dalam postingan instagram Hendric Shinigami.
Dengan pendekatan kualitatif serta teori semiotika Roland Barthes. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan wacana
visual mengenai bagaimana tato dinilai dan pengaruhnya dalam perkembangan

keilmuan desain komunikasi visual.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menyimpulkan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna konotasi tato pada perempuan dalam postingan
akun instagram Hendric Shinigami?

2. Mengapa perempuan bertato dalam akun instagram Hendric
Shinigami menampilkan tato mereka dari bagian tubuh yang
dianggap privat dalam ranah norma sosial?

3. Bagaimana peran media sosial dalam mempengaruhi pemaknaan

tato di ruang digital?

C. Batasan Masalah

Untuk menjawab identifikasi masalah di atas, penulis menyimpulkan
beberapa batasan masalah yang perlu dilakukan dalam menunjang

penelitian, di antaranya:
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Penelitian akan berfokus pada pemaknaan tato pada perempuan
dalam unggahan akun instagram Hendric Shinigami.

Pemilihan objek penelitian akan dibatasi pada postingan yang
menampilkan tato pada tubuh perempuan dalam periode tahun
2023-2024.

Penelitian akan membahas bagaimana tato pada perempuan
dimaknai di ruang media sosial, dan membahas fenomena yang
muncul atas penerjemahan tato perempuan yang dimunculkan
sebagai ruang publik.

Penelitian tidak membahas dari perspektif personal pengguna
tato, melainkan bagaimana visual tato perempuan dalam
postingan Instagram Hendric Shinigami diterjemahkan lewat

perspektif Roland Barthes.

D. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di atas ditemukan rumusan yakni bagaimana

makna konotasi Roland Barthes pada tato perempuan dalam postingan akun

Instagram Hendric Shinigami periode 2023-2024?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas ditemukan tujuan penelitian

yaitu, untuk mengetahui bagaimana makna konotasi Roland Barthes pada

tato perempuan dalam postingan akun Instagram Hendric Shinigami periode

203-2024.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian yang membahas makna

konotasi Roland Barthes pada tato perempuan dalam postingan Hendric

Shinigami adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pengetahuan lewat perspektif semiotika

dengan pendekatan teori Roland Barthes dalam memaknai simbol

dan tanda pada tato serta menambah referensi kajian penelitian bagi

keilmuan desain komunikasi visual.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kebaruan
kajian keilmuan desain komunikasi visual dalam mengkaji
seni tato pada perempuan melalui analisis semiotika.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah
sumbangan referensi ilmiah guna pengembangan ilmu

desain komunikasi visual di masa mendatang.

b. Bagi Komunitas Perempuan Bertato

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
pada perempuan bertato dalam berbagai lini komunitas
daring maupun luring dalam memahami bagaimana visual
tato mereka ditampilkan dan dimaknai di media sosial dalam

perspektif desain komunikasi visual.

Bagi Seniman Tato

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagi para seniman tato tentang bagaimana karya mereka
dipahami secara visual di mata publik. Dengan pendekatan
semiotika diharapkan dapat menjadi gambaran bagi para
seniman dalam mempublikasikan karya tatonya pada
perempuan, dengan tidak sekedar menampilkan keindahan

tato pada tubuh perempuan sebagai objek dan promosi.

d. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perantara informasi
bagi masyarakat dan perempuan bertato dalam memaknai

tato di media sosial.

e. Bagi Ekosistem Kreatif
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi rujukan bagi setiap
pihak dalam ekosistem kreatif untuk mengembangkan
potensi kesenian rajah tubuh. Diikuti wawasan bagaimana
sebuah tato diterjemahkan dan dimaknai khususnya dalam

mengaplikasikan nilai kultur pada kesenian kontemporer.





